BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Bank adalah lembaga yang menghimpun dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam

bentuk fasilitas pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkan. Bank adalah

maka percepatan pertumbuhan perbankan syariah dapat dilakukan.

Menggunakan pendekatan emosional bank syariah dapat mengajak
konsumen muslim bank konvensional berpindah ke bank syariah. Ini dapat terjadi
jika konsumen muslim sadar akan ikatan emosionalnya dengan islam. Tetapi pada
kenyataannya tidak semudah itu, banyak konsumen muslim masih menggunakan

pendekatan rasional untuk memilih bank.



Undang-Undang No. 21 tahun 2008 mengenai Perbankan Syariah
Pasal 1 disebutkan bahwa “Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang
menyangkut bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Produk bank syariah memberikan daya tarik tersendiri karena prinsip
produk dalam operasional bank syariah dimana mekanismenya disesuaikan
dengan prinsip syariah. Produk sangat bergantung dari kualitas pelayanan yang

baik, dengan tersedianya kualitas anan yang baik maka nasabah cepat

mengerti dan memahami produk yang disediakanmeleh bank syariah dibandingkan
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dilakukan oleh bank-bank yang-murni-berbasis syariah, tetapi hampir seluruh
bank konvensional juga membuka bisnis perbankan syariah ini.

Banyaknya bisnis perbankan di Semarang, masyarakat memiliki
lebih banyak pilihan dalam mengelola dananya. Baik bank syariah maupun bank
konvensional menawarkan begitu banyak fasilitas pelayanan, promosi dan produk

yang sangat memanjakan para nasabahnya. Kondisi persaingan bisnis perbankan



ini mendorong setiap bankir untuk mencari berbagai strategi pelayanan terbaik
agar dapat menarik nasabah baru dan mempertahankan nasabah yang telah ada.
Perbankan syariah merupakan industri jasa yang relatif baru dimana
menerapkan syariah Islam disetiap aktivitas perbankannya maka perlu adanya
pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat tentang produk melalui promosi.
Selain produk, sistem bagi hasil dan agama, masyarakat mempertimbangkan
untuk memilih bank dengan alasan lokasi bank. Bank yang terletak dalam lokasi

yang strategis sangat memudahkan paSabah dalam berurusan dengan bank.

elitiannya yang berjudul analisis

keputusan nasabah menabung pada bank syariah di Malang menyimpulkan bahwa
krakteristik bank syariah, pelayanan dan kepercayaan pada bank , pengetahuan
dan objek fisik bank berpengaruh positif dalam mempengaruhi nasabah untuk
menabung pada bank syariah. Faktor pelayanan dan kepercayaan pada bank

memiliki koefisien beta yang paling besar, hal ini menunujukkan bahwa variabel



pelayanan dan kepercayaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap keputusan
nasabah dalam menabung.

Detha, Zainul dan Wilopo (2013) dalam penilitian yang berjudul
pengaruh bauran pemasaran jasa terhadap keputusan menabung pada Bank
Muamalat cabang Malang menyimpulkan bahwa bauran pemasaran berpengaruh
positif terhadap keputusan menabung nasabah. Variabel produk dalam bauran
pemasaran berpengaruh dominan terhadap proses keputusan menabung.
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Semarang merupakan salah satu
perbankan yang dalam sistem operasionalnya berdasarkan atas syariah. Sistem
Syariah yang digunakan yaitu kecenderungan untuk menggunakan dan lebih
menonjolkan nilai-nilai Islami. Salah satu contohnya jika dalam bank-bank
konvensional sebutan untuk bank umum menggunakan sebutan “bunga bank”

untuk istilah keuntungannya, maka dalam Bank Syariah BNI keuntungan yang



diperoleh nasabah itu disebut bagi hasil atau dalam istilah syariah disebut
Mudharobah.

Nisbah bagi hasil merupakan sistem di mana dilakukannya
perjanjian atau ikatan bersama di dalam melakukan kegiatan usaha. Di dalam
usaha tersebut diperjanjikan adanya pembagian hasil atas keuntungan yang akan
di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan
syariah merupakan ciri khusus yang ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam

aturan syariah yang berkaitan dengan~pembagian hasil usaha harus ditentukan

terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi
bagi hasil antara ke suai Resépakatan bersama, dan

a. Pengertia

Profit
Dalam kamus ekonomi.diartikan pembagian laba (Muhammad, 2002). Pass dan
Lowes (1994) Profit secara istitah™adalah—perbedaan yang timbul ketika total
pendapatan (total revenue) suatu perusahaan lebih besar dari biaya total (total
cost). Di dalam istilah lain profit sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan
kepada hasil bersih dari total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya

yang dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Pada perbankan syariah

istilah yang sering dipakai adalah profit and loss sharing, di mana hal ini dapat



diartikan sebagai pembagian antara untung dan rugi dari pendapatan yang
diterima atas hasil usaha yang telah dilakukan.

Sistem profit and loss sharing dalam pelaksanaannya merupakan bentuk
dari perjanjian kerjasama antara pemodal (investor) dan pengelola modal
(enterpreneur) dalam menjalankan kegiatan usaha ekonomi, dimana di antara
keduanya akan terikat kontrak bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat
keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan di awal perjanjian,

dan begitu pula bila usaha mengal erugian akan ditanggung bersama sesuai

porsi masing-masing.

dilakukan'\perhitungan terlep dahulu-atas 'yablayﬁan
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Keuntungan yang dibagikan—adalah—keuntungan bersih (net profit) yang
merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap total revenue.
b. Pengertian Revenue Sharing

Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua kata
yaitu, revenue yang berarti hasil, penghasilan, pendapatan. Sharing adalah bentuk
kata kerja dari share yang berarti bagi atau bagian. Revenue sharing berarti

pembagian hasil, penghasilan atau pendapatan. Revenue (pendapatan) dalam



kamus ekonomi adalah hasil uang yang diterima oleh suatu perusahaan dari
penjualan barang-barang (goods) dan jasa-jasa (services) yang dihasilkannya dari
pendapatan penjualan (sales revenue). Dalam arti lain revenue merupakan besaran
yang mengacu pada perkalian antara jumlah out put yang dihasilkan dari kagiatan
produksi dikalikan dengan harga barang atau jasa dari suatu produksi tersebut.
Revenue memiliki unsur-unsur yang terdiri dari total biaya (total cost)
dan laba (profit). Laba bersih (net profit) merupakan laba kotor (gross profit)

dikurangi biaya distribusi penjual dministrasi dan keuangan. Berdasarkan

a arti revenue pada prinsip

saha dalam kegiatan

atas\barang ataupun jasa
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ikan sa{z@q&tal‘{ynéﬁr@ dari
i .tal penge Q

ambil kesimpulan ba

revenue bagi bank ‘adalah jumlah darl penghaSIIan bunga bank yang diterima dari

penyaluran dananya atau jasa-atas-pinjaman-maupun titipan yang diberikan oleh
bank. Revenue pada perbankan syariah adalah hasil yang diterima oleh bank dari
penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk aktiva produktif, yaitu penempatan
dana bank pada pihak lain.

Hal ini merupakan selisih atau angka lebih dari aktiva produktif dengan
hasil penerimaan bank. Perbankan Syariah memperkenalkan sistem pada

masyarakat dengan istilah Revenue Sharing, yaitu sistem bagi hasil yang dihitung



dari total pendapatan pengelolaan dana tanpa dikurangi dengan biaya pengelolaan
dana. Lebih jelasnya Revenue sharing dalam arti perbankan adalah perhitungan
bagi hasil didasarkan kepada total seluruh pendapatan yang diterima sebelum
dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk memperoleh
pendapatan tersebut. Sistem revenue sharing berlaku pada pendapatan bank yang
akan dibagikan dihitung berdasarkan pendapatan kotor (gross sales), yang
digunakan dalam menghitung bagi hasil untuk produk pendanaan bank.

Mengacu pada hal- halpenting diatas, dalam melihat pengaruhnya

dbah memilih bank syariah*BNI Semarang, maka penulis

informasi yang di

dapatkan oleh. pe as maka rumusan

masalahnya adalah:

a. Apakah agam garuhi keputusan nasabah untuk
menggunakan jasa Bank Syariah BNI Semarang

b. Apakah produk mempengaruhi keputusan nasabah untuk
menggunakan jasa Bank Syariah BNI Semarang.

c. Apakah nisbah bagi hasil mempengaruhi keputusan nasabah untuk

menggunakan jasa Bank Syariah BNI Semarang.



1.3. Tujuan Penelitian
Pembuatan proposal ini memiliki tujuan yang harus dicapai di akhir
pembuatan proposal ini. Tujuan yang hendak dicapai dari studi kasus ini adalah:
a. Menguji secara empiris pengaruh agama terhadap keputusan nasabah
menggunakan jasa Bank Syariah BNI Semarang.
b. Menguji secara empiris pengaruh produk bank terhadap keputusan
nasabah menggunakan jasa Bank Syariah BNI Semarang.

c. Menguji secara empiris pengaruh nisbah bagi hasil terhadap keputusan

nasabah menggtinakan jasa Bank Syarian\BNI Semarang.
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Penelitian apat~ memberikan informasi kepada

perusahaan Bank BNI Syariah Semarang agar perusahaan mengetahui
pengetahuan konsumen terhadap keputusan nasabah dalam memilih
Bank Syariah.
c. Bagi Akuntansi
Memberikan tambahan wawasan sebelum dilepas ke dunia

kerja sehingga mahasiswa mempunyai bekal kerja dan usaha. Dapat
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digunakan sebagai bahan referensi yang dapat memberikan manfaat
bagi peneliti dimasa datang yang juga tertarik untuk melakukan

penelitian dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian yang ingin diperoleh dengan dilakukannya

tentang ~variabe
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pengumpulan data, 'dan.metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

operasional, mber data, metode



